Komunikasi Interpersonal Guru dalam Membina Sikap Disiplin Siswa di SMA Negeri 2 Gowa by Awalia, Nur Sri
 
 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU DALAM MEMBINA SIKAP 











Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam Pada  
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 












FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 








          
Assalamu `Alaikum Warahtullahi Wabarakatuh 
Puji syukur senantiasa penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya  dengan izin-Nya sehingga penulisan skripsi 
ini dapat terselesaikan.  
Shalawat dan salam senantiasa kami hantarkan kepada junjungan nabi 
Muhammad SAW, sebagai suri tauladan terbaik sepanjang masa, sosok pemimpin 
yang paling berpengaruh sepanjang sejarah kepemimpinannya, yang dengannya 
manusia mampu berhijrah dari satu masa yang tidak mengenal peradaban menuju satu 
masa yang berperadaban. 
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
strata (S1) pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Selesainya penulisan skripsi ini merupakan 
karunia yang sangat penulis syukuri sebagai hamba yang sering lupa pada firman-Nya, 
fabiayyiala’Irabbikumatukazziban (Q.S Ar-Rahman). Perjuangan mencapai 
pendidikan setinggi-tingginya tidak akan berhenti disini, namun ini menjadi pijakan 
selanjutnya untuk semakin antusias menyerap asma Allah seting-tinggi-nya, meraih 
ilmu yang tidak habis dimuka bumi ini. Melalui lembar ini penulis ingin 
mengucapkan terima kasih kepada orang-orang yang telah membantu dengan 
berbagai bentuk bantuan selama penulis menyusun skripsi ini: 
1. Prof. Hamdan Juhanis. Musafi., M. A., Ph. D selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar beserta jajarannya. 
iv 
 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. Firdaus 
Muhammad, M.Ag., Wakil Dekan Bidang Akademik, Dr. H. Misbahuddin, S. Ag., 
M. Ag., Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Dr. H Mahmuddin, M. Ag dan 
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Dr. Nur Syamsiah, M. Pdi yang telah 
memberikan wadah bagi penulis. 
3. Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M. Si 
dan Dra. Asni Djamereng , M. Si selaku sekretaris jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
4. Dr. Muh Anshar Akil, ST., M. Si, selaku pembimbing I dan Pembimbing II Drs 
Syam’un, M. Pd., M.M yang telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran maupun 
dukungan penulis dalam menyelesaikan skripsi. 
5. Prof. Dr. Hj. Muliaty Amin, M. Ag selaku Munaqisy I dan Dr. H. Kamaluddin 
Tajibu, M. Si selaku Munaqisy II yang telah memberikan kritik dan saran untuk 
perbaikan peneliti dalam menyelesaikan skripsi. 
6. Ayahanda peneliti dan ibunda yang tidak pernah lelah mendoakan, memberikan 
dukungan, dan memberikan nasihat sehingga peneliti mampu menempuh 
pendidikan di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
7. Seluruh dosen yang telah memberikan pencerahan, dan semangat selama 
perkuliahan, berbagi ilmu dan membimbing selama ini. 
8. Para staf Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang turut membantu segala 
administrasi kampus serta dukungan selama ini. 
9. Teman-teman Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2015 yang telah 
menjadi teman seperjuangan selama empat tahun. Serta para sahabat dan keluarga 
yang telah memberikan dukungan dan doa. 
v 
 
  Peneliti menyadari bahwa sebagai hamba Allah yang tidak luput dari 
kesalahan tentunya dalam penulisan skripsi ini ini masih banyak ditemukan 
kekurangan, kesalahan, serta jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan 
kritik yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan. Semoga tulisan 
kecil ini bermanfaat bagi diri peneliti pada khususnya, dan bagi siapa saja yang 
membacanya. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 








HALAMAN SAMPUL ............................................................................................ i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................... ii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... iii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... iv 
TRANSLITERASI ................................................................................................. ix 
ABSTRAK ............................................................................................................. xv 
BAB I PENDAHULUAN  ....................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................................ 1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi focus ........................................................... 4 
C. Rumusan Masalah ......................................................................................... 4 
D. Kajian Pustaka/ Kajian Terdahulu................................................................. 5 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................................. 12 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ............................................................................ 14 
A. Komunikasi Interpersonal ........................................................................... 14 
B. Dakwah Fardiyah......................................................................................... 25 
C. Guru ............................................................................................................. 26 
D. Sikap Disiplin .............................................................................................. 27 
E. Komunikasi Dalam Pandangan Al-quran .................................................... 32 
BAB III METODE PENELITIAN......................................................................... 43 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ......................................................................... 43 
B. Pendekatan Penelitian .................................................................................. 44 
C. Sumber Data ................................................................................................ 45 
D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian ......................................................... 45 
vii 
 
E. Instrumen Penelitian .................................................................................... 46 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data ........................................................ 47 
BAB IV PEMBAHASAN ...................................................................................... 49 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .......................................................... 49 
B. Proses Komunikasi Interpersonal Guru dalam Membina Sikap Disiplin Siswa 
di SMA Negeri 2 Gowa .............................................................................. 54 
C. Hambatan Komunikasi Guru dalam Membina Sikap Disiplin Siswa di SMA 
Negeri 2 Gowa  .......................................................................................... 67 
BAB V  PENUTUP ................................................................................................ 72 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 72 
B. Implikasi Penelitian .............................................................................. 72 







PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ





 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 






Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 
َ  و  dammah dan wau  
u 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai a dan i 
َ  و  
 









4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah,khususdan umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 





tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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Tujuan dari penelitian ini yakni: yang pertama, adalah untuk mengetahui 
proses komunikasi interpersonal guru dalam membina sikap disiplin siswa di SMA 
Negeri 2 Gowa. Kedua, untuk mengetahui hambatan komunikasi dalam membina 
sikap disiplin siswa SMA Negeri 2 Gowa.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Oleh 
karena itu menggunakan dua sumber data yakni sumber data primer dan sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: yang pertama, proses komunikasi 
interpersonal guru dalam membina sikap disiplin pada siswa yaitu berkomunikasi 
secara nonverbal dan verbal, komunikasi verbal yakni memberikan contoh sikap 
disiplin, sementara komunikasi verbal yakni guru memberikan nasehat, motivasi, 
dengan pendekatan lemah lembut sehingga siswa tidak merasa terancam atau 
terpaksa. Kedua, hambatan komunikasi guru dalam membina sikap disiplin siswa di 
SMA Negeri 2 Gowa yakni hambatan psikologis, seperti karakter beragam, hambatan 
sosiologis yakni latar belakang keluarga dan lingkungan pergaulan dan hambatan 
keteladanan yaitu keteladanan sebagian guru. 
Implikasi penelitian ini adalah Implikasi dari penelitian ini yaitu 1). Dalam 
penelitian ini menyajikan tentang komunikasi interpersonal guru dalam membina 
sikap disiplin pada siswa 2). Diharapkan agar para guru menjalin kerjasama dan 






A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT, Tuhan yang maha Esa dengan 
struktur dan fungsi yang sempurna dibandingkan dengan mahkluk Tuhan lainnya. 
Manusia diciptakan sebagai makhluk multidimensional, memiliki akal pikiran dan 
kemampuan berinteraksi secara personal maupun sosial. 
Dalam al-quran Allah memerintahkan manusia untuk saling mengenal sebagai 
mana tujuan diciptakan seperti dalam Q.S Al Hujurat/49: 13. 
                         
          
Terjemahnya:  
“Hai manusia, Sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempua, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”
1
 
Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa salah satu fungsi dari tujuan manusia 
diciptakan yaitu untuk saling kenal-mengenal, saling berinteraksi antara manusia satu 
dengan manusia yang lain serta dijelaskan manusia yang paling mulia disisi Allah 
adalah orang yang bertakwa. 
Manusia sebagai makhluk sosial telah ditakdirkan untuk hidup secara 
berkelompok. Kesendirian akan membuat hidup manusia menjadi tidak berarti 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya. (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 
20002) h. 745 
2 
 
sehingga sulit untuk bertahan hidup dalam kosmos kehidupan yang saling bertautan. 
Hubert berpendapat bahwa kebutuhan utama manusia yaitu manusia membutuhkan 
hubungan sosial yang ramah. Kebutuhan ini dapat terpenuhi dengan sempurna apabila 
manusia membina komunikasi yang baik dengan orang lain. 
Komunikasi dalam bentuk apapun merupakan bentuk dasar adaptasi terhadap 
lingkungan. Menurut Rene Spits Pace dan R. Wayne, Komunikasi adalah jembatan 
antara bagian luar dan bagian dalam kepribadian manusia. Pernyataan ini 
mengisyaratkan bahwa komunikasi dilakukan untuk pemenuhan diri, menjadikan 
jiwa merasa terhibur, nyaman dan tentram, baik dengan diri senidri maupun orang 
lain.
2
 Komunikasi merupakan suatu hal yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. 
Mulai dari interaksi sehari-hari hingga pengembangan ilmu diberbagai bidang tentu 
membutuhkan aktifitas komunikasi seperti dalam bidang pendidikan.  
Didalam pendidikan, komunikasi dibutuhkan dalam menunjang interaksi 
seperti antara guru dan siswa, guru sebagai komunikator dan siswa sebagai 
komunikan. Dalam proses komunikasi yang berlangsung antara guru dan siswa, 
terjadi transmisi pesan. Proses pesan tersebut mengharapkan terjadinya efek berupa 
kepercayaan, sikap dan tingkah laku komunikan. 
Guru sebagai komunikator mengharapkan agar apa yang disampaikan kepada 
siswa (komunikan) dapat mengubah atau mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa 
sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan seperti sikap disiplin.  
Sikap adalah respon dari hasil pemikiran dan perasaan individu terhadap 
orang, obyek dan masalah-masalah dalam lingkungannya. Sikap merupakan hasil dari 
pengamatan langsung, pengalaman pribadi atau bersumber dari hasil pengamatan. 
                                                          
2
Suryanto dan Asep Saeful Muhtadi, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Cet 1; Bandung: Pustaka 
Setia, 2015), h. 25-26 
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Sikap dapat dipelajari atau dipengaruhi oleh berbagai sumber dan cara, 
misalnya terpaan media (pengaruh radio, televise, surat kabar atau bacaan lain), 
lingkungan kerja, pendidikan dan latihan.
3
 
Disiplin berarti suatu sifat atau kemampuan yang dimiliki seseorang untuk taat 




Sikap disiplin berfungsi sebagai alat untuk mengatur kehidupan individu. 
Kedisiplinan merupakan modal dasar dalam meraih keberhasilan, dengan sikap 
disiplin seseorang akan lebih bertanggung jawab dengan diri sendiri maupun dengan 
orang lain.  
Kedisiplinan dalam bidang pendidikan diperlukan untuk menciptakan 
generasi-generasi yang dapat bertanggung jawab. Kedisiplinan dalam sekolah 
menjadi pangkal utama dari proses pembelajaran di sekolah. Kedisiplinan siswa 
terhadap aturan membuat siswa tahu tentang hak dan kewajibannya.
5
 
Ciri-ciri sikap disiplin yang perlu dimiliki siswa yaitu datang tepat waktu, 
mengerjakan tugas, taat terhadap peraturan dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
tugas dan peran siswa di sekolah sehingga menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 
Kedisiplinan mutlak diperlukan untuk semua orang agar hidup menjadi teratur 
dan waktu tidak terbuang sia-sia, sehingga pembentukan sikap disiplin disekolah 
berperan penting membentuk pribadi-pribadi disiplin yang akan menjadi penerus 
                                                          
3
Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal. (Cet 1; Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2015) 
h. 157 
4
Heru Cakiel, Pengertian Disiplin: Tujuan dan Contohya. http://jagad.id/pengertian-
disiplin/(diakses pada tanggal 8 juli 2019) 
5
Rina Sabriani, “Pelanggaran terhadap tata tertib sekolah, (studi kasus kelas XI di SMA 
Negeri 10 Kendari)”, Skripsi (Kendari: Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Halu Oleo, 
2017), h. 3 
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bangsa, diluar lingkungan keluarga sebagai pembentuk pertama sikap siswa. Guru 
sebagai pendidik berperan membentuk sikap pada siswa sehingga komunikasi guru 
kepada siswa diharapkan dapat membawa perubahan pada sikap siswa menjadi lebih 
disiplin. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “komunikasi interpersonal guru dalam membina sikap 
disiplin siswa di SMA negeri 2 gowa” oleh karena itu peneliti memfokuskan pada 
komunikasi interpersonal guru terhadap siswa. 
2. Deskripsi Fokus 
 a. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
bentuk komunikasi guru dan siswa dalam proses pembinaan sikap disiplin siswa 
SMA Negeri 2 Gowa.  
b. Pembinaan Sikap  
Pembinaan sikap disiplin adalah upaya menanamkan sifat atau kemampuan 
yang dimiliki seorang siswa untuk taat dan bisa mengendalikan diri, agar tetap 
mematuhi aturan yang telah dibuat dan disepakati pada SMA Negeri 2 Gowa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang yang telah dikemukakan maka 
dapat dikemukakan pokok masalah dalam penelitian ini “Bagaimana komunikasi 
interpersonal guru dalam membina sikap disiplin siswa di SMA Negeri 2 Gowa”. 
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Dari pokok masalah tersebut lahir sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses komunikasi interpersonal guru dalam membina sikap disiplin 
siswa di SMA Negeri 2 Gowa? 
2. Apa hambatan komunikasi guru dalam membina sikap disiplin siswa SMA di 
Negeri 2 Gowa? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Sebelum tulisan ini dikaji, ada beberapa tulisan sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok permasalahan yang akan diteliti yang digunakan sebagai perbandingan 
atau tolak ukur dalam menyusun penelitian ini. 
1. Nindi Pratiwi, jurusan ilmu komunikasi, Universitas Medan Area dengan judul 
“pola komunikasi interpersonal guru dengan siswa dalam membentuk kemandirian 
siswa sekolah luar biasa pondok kasih medan”. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. 
2. Totok Pristiyanto, jurusan ilmu komunikasi, universitas muhammadiyah 
Surakarta, judul “komunikasi antar pribadi guru terhadap murid (studi deskriptif 
kualitatif komunikasi antar pribadi guru terhadap murid dalam membentuk 
kepercayaan diri siswa di SLB ABCD bakti social simo pada tingkat SMP tahun 
ajaran 2013/ 2014)” Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif 
deskriptif. 
3. Abdul Aziz Dermawan, jurusan pendidikan agama Islam, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sumatera Utara, judul “komunikasi interpersonal guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama silam di SMP Swasta Al-hikmah 
Marelan”. Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomologis yaitu  
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4. Nur Sri Awalia, judul “komunikasi interpersonal guru dalam membentuk sikap 
disiplin siswa SMA Negeri 2 Gowa”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu terletak pada fokus masalah dan pendekatan penelitiannya. Pada 
penelitian ini fokus penelitiannya yaitu komunikasi interpersonal guru BK di SMA 
Negeri 2 Gowa dengan pendekatan interpersonal.  
Tabel 1.1  
Perbandingan Penelitian 
NO Nama / Judul Teori Metode Hasil 
















yang digunakan oleh 
guru adalah pola 
komunikasi primer 
yang menggunakan 
Bahasa lisan yang 
disertai dengan 
kalimat perintah dan 
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ABCD bakti 













verbal dan nonverbal 








keprcayaan diri anak. 








pribadi guru terhadap 
murid dalam 
membangun 
kepercayaan diri anak 
yaitu dengan cara: 
mengetahui pola 
asuh, pujian yang 
tepat, agenda 
sosialisasi, dan 
kenalkan anak pada 
beragam karakter 
melalui cerita. 

















dan siswa dalam 
proses pembelajaran 
PAI di SMP Al-
hikmah sudah bagus 
karena sebagian guru 
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sikap disiplin di 









dalam membina sikap 
disiplin siswa di 




secara nonverbal dan 
verbal. Komunikasi 
nonverbal yaitu guru 
memberikan contoh 
sikap disiplin pada 
siswa dan komunikasi 












dalam membina sikap 
disiplin siswa di 
SMA Negeri 2 Gowa 
yaitu hambatan 
psikologis (hambatan 
yang berasal pada diri 
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berasal dari guru, 
dimana ada sebagian 
guru yang memiliki 
sikap disiplin yang 
menyebabkan 
kurangnya kerja sama 
dan kekompakan 
antar guru sehingga 










kerjasama antar tiap 
guru).  
 
Sumber: Olahan Peneliti (2019) 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses komunikasi interpersonal guru dalam membina sikap 
disiplin siswa SMA Negeri 2 Gowa. 
b. Untuk mengetahui hambatan komunikasi guru dalam membina sikap disiplin siswa 
SMA Negeri 2 Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbagan pemikiran dalam 
kajian keilmuan khususnya dibidang komunikasi. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan agar memudahkan mahasiswa yang ingin meneliti 
sebagai acuan dalam meneliti. Dan dari hasil penelitian ini kita dapat mengetahui 
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A. Komunikasi Interpersonal 
1. Definisi Komunikasi  
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin, comunis yang berarti membuat 
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Akar kata 
comunis adalah communico yang berarti berbagi (Stuart 1993). Dalam hal ini yang 
dibagi adalah pemahaman bersama melalui perukaran pesan.  
Komunikasi sebagai kata kata dalam bahasa inggris, communicate berarti: 
Pertama, untuk bertukar pikiran, perasaan, dan informasi. Kedua, untuk membuat 
tahu. Ketiga, untuk membuat sama dan terakhir, untuk mempunyai sebuah hubungan 
yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda, communication berarti: Pertama, 
pertukaran symbol, pesan-pesan yang sama dan informasi. Kedua, proses pertukaran 
di antara individu melalui sistem symbol-simbol yang sama. Ketiga, untuk 




Menurut Carl Hovland komunikasi merupakan proses bilamana seorang 
individu lainnya atau komunikator pengoperan stimulasi yang biasanya berupa 
lambing-lambang, kata-kata untuk mengubah tingkah laku lainnya atau komunikan.
7
 
Laswell menyatakan bahwa komunikasi adalah proses penyampain pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menibulkan efek tertentu.
8
 
                                                          
6
Dani Verdiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h. 2 
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Komunikasi menurut Larson yaitu adanya kesempatan yang sama untuk saling 
mempengaruhi, memberi tahu, tentang tujuan persuasi dan mempertimbangkan 
kehadiran audiens. 
2. Definisi Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 
antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan seiap pesertanya 




Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain (pihak lain). Komunikasi interpersonal mengkehendaki 
informasi atau pesan dapat tersampaikan dan hubungan diantara orang yang 
berkomunikasi dapat terjalin. 
Menurut Mulyana, komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi 
diartikan sebagai komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang 
memungkinkan setiap orang menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 
secara verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan 
menggunakan symbol-simbol verbal, komunikasi verbal terbagi atas komunikasi lisan 
atau oral communication (berbicara dan mendengar) dan komunikasi tertulis atau 
written communication (menulis dan membaca).
10
 Sedangkan komunikasi non verbal 
                                                                                                                                                                     
8
Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. (Cet 20; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2016) h. 10 
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Mubarok dan Made Dwi Anjani, Komunikasi Antarpribadi dalam Masyarakat Majemuk. 
(Cet 1; Jakarta, 2014) h. 4 
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Wikipedia. pengertian komunikasi. diakses pada tanggal 28 juli 2019 (11:54)  
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Bentuk khusus dari komunikasi interpersonal yaitu komunikasi diadik yang 
hanya melibatkan dua orang, seperti seorang guru dan siswa. Konteks komunikasi 
interpersonal khususnya dalam bentuk diadik (dua-orang) selalu melibatkan tingkat 
intrapersonal. Tingkatan ini mewakili satuan terkecil interaksi manusia sebelum 
beranjak ke tingkatan dan jangkauan komunikasi kelompok, kelompok organisasi, 
komunikasi massa, dan komunikasi antarbudaya. 
Komunikasi interpersonal atau antarpribadi adalah komunikasi yang 
didalamnya ada unsur keakraban dan saling mempengaaruhi di antara pihak-pihak 
yang berkomunikasi. Dalam komunikasi antarpribadi, aspek ekspektasi pribadi 
merupakan factor penting yang mempengaruhi berlangsungnya komunikasi. Pesan 
yang disampaikan dalam komunikasi antarpribadi tidak hanya berupa kata-kata atau 
vesan verbal, melainkan juga berupa pesan-pesan nonverbal.
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a. unsur-unsur komunikasi interpersonal 
1). Sumber/ Komunikator 
 Sumber/ komunikator merupakan orang yang mempunyai keinginan atau 
kebutuhan membagi keadaan internal sendiri, baik yang bersifat emosional maupun 
internasional dengan orang lain, keinginan untuk mempengaruhi sikap dan tingkah 
laku orang lain. Dalam konteks komunikan interpersonal, komunikator adalah 
individu yang menciptakan, memformulasikan, dan menyampaikan pesan. 









 Encoding adalah suatu aktivitas internal pada komunikator dalam 
menciptakan pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan nonverbal yang 
disusun berdasarkan aturan-aturan tata bahasa, serta disesuaikan dengan karakteristik 
komunikan. 
3). Pesan 
 Pesan merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-simbol 
baik verbal maupun nonverbal, atau gabungan keduanya, yang mewakili keadaan 
khusus komunikator untuk disampaikan kepada pihak lain. Pesan menjadi unsur yang 
sangat penting karena pesan inilah yang disampaikan kepada komunikan yang 
nantinya akan diterima. Komunikai akan efektif apabila komunikan menginterpretasi 




 Saluran atau media merupakan sarana fisik yang digunakan sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan dari sumber ke penerima. Saluran dalam komunikasi 
antarpersonal tatap muka, saluran melalui antara lain: mulut (suara) dan bahasa tubuh 
(gesture), udara (suara) dan cahaya (gesture) yang memungkinkan transmisi sinyal 
dari satu orang kepada orang lain.
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5). Penerima/ Komunikan 
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Suranto AW, Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta: Graha ilmu, 2011) h. 7 
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Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal. h. 67 
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 Penerima/ komunikan yaitu seseorang yang menerima, memahami dan 
menginterpretasi pesan. Seorang komunikan yang aktif tidak hanya menerima pesan 




 Decoding merupakan proses yang dilakukan oleh penerima (decoder) untuk 
menyandi pesan sesuai dengan apa yang diterima. Menyandi pesan tidaklah 
sederhana yang dibayangkan, kadang-kadang faktor “mental set” sangat berpengaruh 
terhadap penerima ketika dia menyandi pesan tersebut.
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7). Respon  
 Respon yaitu apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk jadikan sebagai 
sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat berupa positif, negatf, maupun netral. 
Respon positif apabila sesuai yang dikehendaki komunikator. Respon negativf 
apabila tanggapan yang diberikan bertentangan dengan yang diinginkan oleh 




8). Gangguan (noise) 
 Noise merupakan gangguan atau hambatan bagi kelancaran proses pengirim 
pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam proses komunikasi, gangguan adaah 
campur tangan beragam faktor terhadap proses encoding dan decoding.
18
 
9). Konteks komunikasi 
                                                          
 15Suranto AW, Komunikasi Interpersonal.  h. 7 
 16Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal. h. 68 
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Suranto AW, Komunikasi Interpersonal. h. 11 
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 Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu, terdapat tiga dimensi 
yaitu ruang, waktu, dan nilai. Konteks ruang menunjuk pada lingkungan konkrit dan 
nyata tempat terjadinya komunikasi. Konteks waktu menunjuk pada waktu kapan 
komunikasi tersebut dilaksanakan (pagi, siang, sore/malam). Konteks nilai meliputi 




b. Tujuan Komunikasi interpersonal 
 Menurut widjaja, tujuan komunikasi interpersonal ada 6 (enam), antara lain: 
1). Mengenal diri sendiri dan orang lain 
2). Mengetahui dunia luar 
3). Menciptakan dan memelihara hubungan 
4). Mengubah sikap dan perilaku 
5). Bermain dan mencari hiburan 
6). Membantu orang lain
20
 
 Tujuan komunikasi interpersonal yang diuraikan dapat terjadi secara sadar dan 
dengan maksud tertentu maupun secara tidak sadar dan tidak bermaksud apapun. 
c. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 
1). Pesan dikirim dan diterima secara simultan dan spontan, relatif kurang 
terstruktur 
 Ketika seseorang berkomunikasi dengan teman, saudara ataupun seseorang 
yang baru kenal, biasanya pembicaraan akan berlangsung spontan, tidak terencana 
topiknya dan berpindah-pindah dari satu topik ke topik yang lain. Pembicaraan 
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mereka mengalir diselingi gurauan, gelak tawa dan lainnya dan berkembang ke 
berbagai arah sesuai kehendak mereka.  
 Terkadang tidak ada kesimpulan berarti dalam pembicaraan mereka karena 
memang tidak dimaksudkan untuk menyelesaikan persoalan apapun.
21
 
2). Umpan balik segera (immediately feedback) 
 Dalam komunikasi antarpribadi, umpan balik baik berupa tanggapan, 
dukungan, ekspresi wajah, dan emosi bisa diberikan secara langsung. Dalam 
komunikasi antarpribadi yang tidak bersifat tatap muka, ekspresi wajah mungkin 
tidak bisa ditampilkan, tetapi ekspresi melalui suara sangat mungkin didapatkan.
22
  
3). Komunikasi berlangsung secara sirkuler 
 Peran komunikan dan komunikator terus dipertukarkan. Siapa yang memberi 
tanggapan berjalan bergantian. 
4). Kedudukan keduanya adalah setara (dialogis) 
 Karena terjadi pertukaran posisi, komunikator dan komunikan secara terus 
menerus, maka kedudukan mereka adalah setara, bersifat dialogis dan bukan satu 
arah. 
5). Mempunyai efek yang paling kuat dibanding konteks komunikasi lainnya 
 Komunikator dapat mempengaruhi tingkah laku (konatif) dari komunikannya 
dengan memanfaatkan pesan verbal dan nonverbal. Pengaruh dari seseorang terhadap 
lebih kuat untuk mengambi keputusan penting dalam hidupnya.
23
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c. Model Komunikasi Interpersonal S-R 
 Model Stimulus Respon adalah model komunikasi paling dasar. Model ini 
menunjukan bahwa komunikasi itu sebagai suatu proses “aksi-reaksi” yang sangat 
sederhana. Model ini mengasumsikan bahwa kata-kata verbal, isyarat nonverbal, 
gambar dan tindakan dengan cara tertentu. Pertukaran informasi ini bersifat timbal 
balik dan mempunyai banyak efek dan setiap efek dapat mengubah tindakam 
komunikasi. 
d. Hambatan Komunikasi 
Hambatan komunikasi dibagi dalam berbagai macam antara lain sebagai 
berikut: 
1). Hambatan Teknis  
Hambatan teknis adalah gangguan yang timbul pada alat penyampai (medium) 
komunikasi. Hambatan ini dapat dijumpai pada media yang dipergunakan dalam 
komunikasi, misalnya suara radio yang terdengar seperti angin, telepon yang 
terganggu, gambar dan warna televisi yang tidak jelas dan sebagainya. Hal yang 
harus diperhatikan dalam komunikasi yaitu sebelum suatu pesan dikomunikasikan 
harus dipertimbangkan pesan tersebut daapt diterima secara indrawi, dalam arti kata 
bebas dari hambatn mekanis. Cara mengatasi gangguan teknis yaitu dengan 
menggunakan technical communicator rerudancy (komunikator mengulangi kata-
kata yang dianggap penting agar komunikan paham terhadap pesan yang 
disampaikan). 
2).  Hambatan Psikologis 
Hambatan psikologis adalah gangguan atau hambatan yang bersifat kejiwaan 
yang cenderung negatif. Hal ini disebabkan komunikator tidak mengkaji diri 
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komunikan sebelum melakukan komunikasi sehingga komunikasi menjadi gagal. Hal 
ini disebabkan komunikan sedang bingung, sedih, marah, kecewa, iri hati, dan 
berbagai kondisi psikologis yang lain termasuk perasaan prasangka sehingga tidak 
dapat berkomunikasi secara wajar. 
Prasangka merupakan salah satu hambatan yang paling berat dalam kegiatan 
komunikasi, individu yang berprasangka saat berkomunikasi cenderung melibatkan 
emosional yang menyebabkan cepat menarik kesimpulan berdasarkan pikiran yang 
kurang rasional. Emosi sering membutakan pikiran dan perasaan terhdapa fakta yang 
jelas. Cara mengatasi hambatan ini yaitu dengan mengenal lebih jauh identitas 
komunikan dan segera mengkaji kondisi psikologisnya sebelum melakukan 
komunikasi dengan bersikap empati kepadanya. 
3). Hambatan Biogenetis 
Hambatan biogenetis merupakan gangguan komunikasi yang disebabkan oleh 
pengaruh berikut ini: 
a). Panca indra 
Gangguan yang bersumber dari panca indra manusia sebab tiap-tiap indra 
manusia memiliki kemampuan berbeda dalam merespons stimulus yang diterimanya. 
indra yang tidak baik/ kurang berfungsi dengan baik akan menimbulkan gangguan 
dalam proses komunikasi. 
b). Faktor naluri, Pemenuhan naluri seseorang akan berpengaruh terhadap kondisi 
fisik dan psikis seseorang sehingga berpengaruh terhadap proses aktivitas komunikasi. 
c). Sistem saraf, yang secara umum terdiri atas saraf pusat (otak besar dan kecil), 




4). Hambatan Sosiologis 
Ferdinan Tonies mengklarifikasikan kehidupan manusia dalam masyarakat 
menjadi dua jenis pergaulan yaitu gemeinschaft dan gesellschaft. Gemeinschaft yaitu 
pergaulan hidup yang bersfat pribadi, statis dan tidak rasional, seperti kehidupan 
rumah tangga sedangkan gesellschaft yaitu pergaulan hidup yang bersifat tidak 
pribadi, dinamis, dan rasional seperti pergaulan dalam masyarakat, dikantor, 
organisasi dan lain-lain. Fondasi dasar kehidupan etika dan moralitas manusia akan 
dibangun dalam lingkup gemeinschaft, kemudian akan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan dalm kehidupan sosial bermasyarakat. 
5). Hambatan Antropologis 
Manusia sebagai homosapiensberbeda satu sama lain seperti dalam hal jenis 
kelamin, postus tubuh, warna kulit, gaya hidup, kebiasaa, norma, bahasa dan 
sebagainya. Dalam berkomunikasi, komunikator tidak akan berhasil apabila tidak 
mengenal komunikan yang dijadikan sasaran. Identifikasi terhadap sasaran sangat 
berpengaruh keefektifan proses komunikasi. Sebaliknya ketidaktahuan latar belakang 
dan identifikasi sasaran komunikasi akan semakin meperbesar faktor gangguan atau 
hambatan yang muncul dalam proses komunikasi. 
6). Hambatan Ekologis 
Hambatan ini dapat terjadi disebabkan kondisi lingkungan yang ada pada saat 
terjadinya proses komunikasi. Misalnya, bisingnya suara, tempat yang dekat dengan 
lalu lintas ramai, gangguan pesawat terbang, petir dan sebagainya.
24
 
e. Efektifitas Komunikasi 
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 Komunikasi dapat berjalan secara efektif, jika memiliki lima aspek efektifitas 
komunikasi yang dijelaskan oleh Devito sebagai berikut: 
1). Keterbukaan (openness) 
 Mengacu pada keterbukaan dan ketersediaan komunikator untuk berekasi 
secara jujur terhadap stimulus yang dating dan keterbukaan peserta komunikasi 
interpersonal kepada orang yang diajak berinteraksi. Salah satu contoh dari aspek ini 
adalah yaitu menilai pesan secara objektif dengan menggunakan data dan keajegan 
logika. 
2). Empati 
 Empati adalah menempatkan diri kita secara emosional dan intelektual pada 
posisi orang lain. Dengan empati mampu memahami motivasi dan pengalaman orang 
lain. 
3). Sikap mendukung (supportiveness) 
 Sikap mendukung dapat mengurangi sikap defensive komunikasi yang 
menjadi aspek ketiga dalam efektifitas komunikasi. 
4). Sikap positif (possitiviness) 
 Seseorang yang memiliki sikap diri yang positif, maka ia akan 
mengkomunikasikan hal yang positif. Sikap positif dapat dipicu oleh dorongan 
(stroking) yaitu perilaku mendorong untuk menghargai keberadaan orang lain. 
5). Kesetaraan  
 Kesetaraan merupakan pengakuan bahwa masing-masing pihak memiliki 
sesuatu yang penting untuk dikembangkan.
25
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B. Dakwah Fardiyah 
 Dakwah secara bahasa berarti seruan, ajakan atau panggilan. Menurut istilah 
dakwah berarti mengajak seseorang agar beriman kepada Allah dan rasulnya dengan 
cara membenaran apa yang beritakan dan mengikuti apa yang mereka perintahkan.
26
  
 Dakwah fardiyah dikutip dari beberapa dalil diantaranya: 
 Q.S Al-imron/3:104 
 
 Terjemahnya: 
 “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan yang mneyeru kepada 
kebajikan, menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
27
 
 Dakwah fardiyah merupakan salah bentuk dakwah yang mempunyai arti sama 
dengan komunikasi interpersonal. Dakwah fardiyah berarti menyampaikan pesan-
pesan islam dimana dai sebagai komunikator berkomunikasi secara perorangan atau 
secara tatap muka (face to face) kepada mad’u sebagai komunikan. Dakwah fardiyah 
dapat dilakukan melalui forum dialog.  
 Dakwah fardiyah atau dakwah interpersonal juga sering disebut wa jadi-l hum 
bil-lati hiya ahsan (tukar pikiran, dialog dan debat dengan cara yang baik dan sopan). 
Dai sebagai komunikator harus senantiasa memlihara suasana dialog dengan ucapan 
yang baik, beradab, rendah diri dan tidak bersifat kasar.  
 Dalam konteks komunikasi interpersonal, dakwah fardiyah mempunyai tujuan 
yang sama yaitu bertujuan mengubah sikap komunikan (mad’u) sebagai sasaran 
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komunikasi kearah yang lebih baik. Proses komunikasi dakwah secara tatap muka 
memungkinkan dai untuk menangkap respon atau reaksi mad’u secara langsung 
sehingga umpan balik berlangsung seketika. 
C. Guru 
1. Definisi Guru 
Guru dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai orang 
yang pekerjannya atau mata pencahariannya mengajar. Guru merupakan sosok yang 
dipercaya ucapannya dan ditiru tindakannya. Dalam Undang-Undang N0.2 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional dijelaskan guru adalah tenaga kependidikan 
yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang peneyelanggaraan pendidikan. 
Guru memiiki peranan penting dalam pendidikan karakter. Guru menjadi 
pelaku utama dan penentu keberhasilan proses pembelajaran disekolah. Guru menjadi 
role model atau contoh teladan bagi siswa. Mendidik bukan sekedar memberikan 




2. Tugas Guru 
Guru mempunyai jabatan fungsional yang meliputi ruang lingkup, tugas, dan 
wewenang untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang diduduki oleh pegawai negeri sispil.Dalam peraturan 
pemerintah No74 tahun 2008 disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
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kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru mempunyai tugas 
yang mulia. Menurut Suraji yang dikutip oleh Suprihatiningrum bahwa guru 
melanjutkan tugas para nabi, yang bertugas menyelamatkan masyarakat dari 
kebodohan, sifat serta perilaku buruk yang menghancurkan masa depan. Guru harus 
memaknai tugasnya sebagai amanat Allahuntuk mengabdi kepada sesama dan 
berusaha melengkapi diri dengan empat sifat utama yaitu sidiq (benar), amanah 
(dapat dipercaya), tabligh (mengajarkan semuanya sampai tuntas), dan fathanah 
(cerdas). 
Dalam Peraturan menteri negara pendayagunaan aparatur negara dan 
reformasi birokrasi 2009 dijsebutkan bahwa guru dapat digolongkan menjadi tiga 
kelompokyaitu guru kelas, guru matapelajaran, serta guru bimbingan dan konseling.
29
 
D. Sikap Disiplin 
Sikap dalam bahasa inggris di sebut attitude, yaitu cara bereaksi terhadap 
suatu perangsang atau suatu kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang 
atau situasi yang dihadapi. 
Azwar menjelaskan bahwa sikap merupakan suatu respon evaluatif, yang 
hanya akan timbul apabila individu di hadapkan pada suatu stimulus yang 
mengkehendaki adanya reaksi individual.Respon evaluatif berarti reaksi yang 
dinyatakan sebagai sikap yang timbulnya didasari oleh proses evaluasi dalam diri 
individu yang memberikan kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik-
buruk, positif-negatif, menyenangkan-tidak menyenangkan yang kemudian 
mengkrisytal sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap.  
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Sikap positif akan terbentuk apabila rangsangan yang datang pada seseorang 
memberi pengalaman yang menyeangkan. Oleh karena itu, sikap merupakan 
pernyataan evaluatif, baik yang menguntungkan maupun tidak menguntungkan 
mengenai obyek, orang, atau peristiwa. Dengan demikian sikap adalah suatu sistem 




Disiplin berasal dari kata latin “disciple” yang berarti mengajar atau memberi 
instruksi (Hurlock, 1973). Sedangkan Disiplin menurut kamus Webster (dalam 
intisari, 1999) disiplin adalah latihan untuk menumbuhkan diri, karakter atau 
keteraturan, dan efisiensi.
31
 Hurlock mengemukakan bahwa disiplin adalah cara untuk 
melatih individu atau seseorang dalam hal control diri atau melatih individu atau 
melatih individu mengerti apa yang boleh dan tidak boleh mereka perbuat sesuai 
dengan peraturan yang berlaku di masyarakat.
32
 
Menurut Durkleim, ada dua unsur dalam disiplin. Pertama, keinginan akan 
adanya keteraturan. Kedua, keinginan yang tidak berlebih-lebihan dan penguasaan 
diri. Selanjutnya Glover mengemukakan bahwa dalam disiplin ada beberapa unsur 
yang saling berhubungan yaitu adanya bimbingan yang bertujuan menanamkan pola 
tingkah laku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu, dan hubungan untuk membentuk 
manusia dengan cirri-ciri tertentu terutama meningkatkan mental dan moral. 
Menurut Prijodarminto (1994) disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku untuk menunjukkan nilai-nilai 
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ketaatan, kesetiaan, keteraturan  atau ketertiban karena nilai-nilai itu sudah menyatu 
dalam diri individu tersebut, maka sikap atau perubahan yang dilakukan bukan 
dirasakan sebagai beban, sebaliknya akan menjadi beban bila ia tidak berbuat sesuatu 
yang telah ditetapkan, oleh karena disiplin akan membuat individu mengetahui 
tentang sesuatu yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh di 
akukan dan yang tidak patut dilakukan.
33
 
Prijodarminto (1994) menambahkan bahwa disiplin mempunyai tiga aspek. 
Pertama, sikap mental yang merupakan sikap taat dan tertib atau pengembangan dari 
latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian watak. Kedua, pemahaman yang baik 
mengenai sistem aturan tingkah laku, norma, kriteria dan standar merupakan syarat 
mutlak untuk mencapai keberhasilan. Ketiga, sikap yang wajar menunjukkan adanya 
kesungguhan hati untuk mentaati peraturan secara cermat dan tertib. Menurut 
Gunarsa dan Gunarsa (1991) disiplin berfungsi membentuk tingkah laku sehingga 
mengakar menjadi kebiasaan dan tidak lagi dirasa menekan atau menimbulkan 
ketegangan. 
Menurut Yusuf, disiplin dimaknai sebagai kemampuan mengatur dan mentaati 
peraturan atau norma yang berlaku atas dasar diri. Pelaksanaan disiplin akan 
senantiasa merujuk pada norma, pertauran dan patokan-patokan yang menjadi unsur 
penentu perilaku supaya sesuai dengan aturan yang berlaku atau yang diterima di 
masyarakat.
34
Disiplin sebagai suatu sikap terhadap norma-norma dan kaidah-kaidah 
sosial, pada dasarnya terbentuk oleh pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 
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dunia luar. Sikap ini yang mengarahkan pola tingkah laku menuju perilaku disiplin 
berupa ketaatan terhadap aturan-aturan yang ada.
35
 
Prijodarminto mengemukakan bahwa dua unsur pokok yang membentuk 
disiplin. Pertama, sikap yang telah ada pada diri manusia. Kedua, sistem nilai budaya 
yang ada didalam masyarakat.  
Sikap merupakan unsur yang hidup didalam diri seseorang yang harus mampu 
bereaksi terhadap lingkungannya, dapat berupa tingkah laku atau pikiran. Adapun 
sistem nilai budaya merupakan bagian dari budaya yang berfungsi sebagai petunjuk 
bagi tingkah laku individu. 
faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya kedisiplinan disekolah yaitu: 
1. faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri elemen sekolah baik dari 
kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan. 
a. Minat 
Minat merupakan kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu 
dari luar. Guru dan siswa yang memiliki perhatian dan kesadaran yang baik terhadap 
aturan-aturan yang ditetapkan sekolah akan berpengaruh terhadap kesadaran mereka 
untuk melalukan perilaku disiplin di sekolah. 
b. Emosi 
Emosi yaitu suatu keadaan yang mempengaruhi dan menyertai penyesuaian di 
dalam diri secar umum, keadaan yang merupakan penggerak mental dan fisik bagi 
individu dan dapat dilihat melalui tingkah laku luar.
36
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Emosi merupakan warna afektif yang menyertai sikap keadaan atau perilaku 
individu. warna afektif adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami seseorang 
pada saat menghadapi situasi tertentu.
37
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor luas yang sangat berpengaruh terhadap 
kedisiplinan sekolah, antara lain: 
a. Sanski dan hukuman 
Menurut Kartini Kartono, hukuman yaitu perbuatan yang secara intensional 
diberikan sehingga menyebabkan penderitaan lahir batin diarahkan untuk membuka 
hati nurani dan penyadaransi penderita akan kesalahannya. 
Fungsi hukuman dalam pendidikan sebagai alat untuk memberikan sanksi 
kepada guru, siswa dan komponen sekolah lainnya terhadap pelanggaran yang telah 
di lakukan sehingga sanksi aatu hukuman sebagai bentuk penyadaran. Hal ini sejalan 
oleh Suharni Arikunto dengan sistemmotivasi yang mengatakan bahwa:  
“Jika individu mendapat hukuman, maka akan terjadi perubahan dalam sistem 
motivasi tersebut mengakibatkan penurunan pada individu untuk mengulangi atau 




b. Situasi dan Kondisi Sekolah 
Faktor situsional sangat berpengaruh pada pembentukan perilaku manusia 
yang dinyatakan oleh Jalaluddin Rahmat yaitu faktor ekologis, faktor rancangan dan 
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arsitektur, faktor temporal, suasana perilaku dan sosial. Tetapi manusia memberikan 
reaksi yang berbeda-beda terhadap situasi yang di hadapinya sesuai dengan 
karakteristik personal yang dimiliki. Perilaku manusia memang merupakan hasil 
interaksi yang menarik antara keunikan individu dengan keunikan situasional. 
Sikap disiplin siswa dapat dibentuk dengan cara menanamkan disiplin, 
Hurlock (1978) mengemukakan ada tiga cara menanamkan disiplin yaitu: 
1). Cara mendisiplikan otoriter, disiplin otoriter berkisar antara pengendalian 
perilaku yang wajar hingga kaku tanpa memberikan kebebasan bertindak, kecuali 
bila sesuai dengan standar yang di rencanakan. Disiplin otoriter berarti 
mengendalikan sesuatu dengan kekuatan eksternal dalam bentuk hukuman. 
2). Cara mendisiplikan permisif, disiplin permisif adalah sedikit disiplin atau tidak 
berdisiplin. memberikan kebebasan untuk mengatasi masalah mereka tanpa ada 
nya bimbingan atau pengendalian dari orang lain. 
3). Cara mendisiplinkan demokratis, metode ini menggunakan penjelasan, diskusi, 
dan penalaran. Metode ini lebih menekankan pada aspek edukatif dari disiplin 
dibandingkan aspek hukumannya. Oleh karena itu disiplin demokratis 




E. Komunikasi Dalam Pandangan Alquran 
Setiap muslim dalam kehidupannya harus senantiasa melakukan interaksi 
dengan memegang prinsip kebenaran dan kesabaran. Setiap pribadi muslim dalam 
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melakukan interaksinya selalu melekat di dalamnya amanat suci sebagai rahmatan 
lil’alamin sebagai seorang pribadi yang mampu menebarkan rasa damai di muka alam 
semesta ini, karena amanahnya yang besar bagi setiap muslim wajib memperhatikan 
semua sikap, tingkah laku dan cara berkomunikasi sedemikian rupa sehingga tidak 
menyimpang dari nilai dan norma-norma yang telah ditetapkan menurut ajaran 
agamanya.
40
 Sebagaimana Rasulullah berkata: “berkata yang baik atau diam”. Suatu 
hal yang spefisik dan Khas dalam kegiatan dakwah adalah orientasinya penghargaan 
terhadap harkat dan derajat manusia (human oriented). Tidak dibenarkan dalam 
prinsip ini dengan cara bersifat memaksa (coersive)., melainkan harus dilakukan 
dengan pendekatan bersifat penuh hikmah dengan cara pengajaran yang baik. Allah 
berfirman dalam Q.S An-Nahl/16:125 
                                
                          
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 




Perkataan hikmah seringkali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana yaitu 
suatu pendekatan sedemikian rupa terhadap pihak komunikan, sehingga seakan-akan 
apa yang dilakukan oleh pihak komunikan atas keinginannya sendiri, tidak merasa 
ada paksakan, konflik apalagi perasaan tertekan. Dalam Bahasa komunikasi, hikmah 
ini menyangkut frame of refence dan field of experience, yakni situasi total yang 
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mempengaruhi sikap daripada pihak komunikan, dengan kata lain bil hikmah 




Mauizhah hasanah berarti tutur kata, pendidikan dan nasehat yang baik. 
Dakwah dengan mauizhah hasanah adalah yang paling mudah dilakukan dan paling 
cepat sampai disasaran tetapi paling mudah dilupakan karena yang dipergunakan 
hanya indra pendengaran sedangkan mata tidak terlibat atau melihat secara langsung. 
Mujadalah billati hiya ahsan mempunyai arti berdebat atau bertukar pikiran 




1. Metode Komunikasi Dalam Alquran 
Jika ditelusuri lebih jauh tentang komunikasi maka dalam an-nahl ayat 125 
ditemukan beberapa metode komunikasi antara lain sebagai berikut: 
a. Metode Dialog 
Dialog merupakan jembatan yang menghubungkan antara seseorang dengan 
yang lain untuk saling tukar menukar informasi, sehingga tercipta pemahaman 
diantara mereka dari suatu pesan yang dikehendaki oleh si komunikator kepada 
komunikannya. Dialog merupakan salah satu metode yang sangat dalam terhadap 
terhadap topic yang dibicarakan sehingga pada akhirnya peserta komunikasi dapat 
memahami penyampaian oleh komunikator. 
b. Metode I’tibar (Tamsil) 
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Metode penyampaian informasi dengan pemberian perumpamaan bukan 
hanya menunjukkan keindahan balaqah alquran, tetapi lebih menyentuh hati 
penerimanya.  
Dampak penyampaian pesan melalui perumpamaan akan memudahkan 
pemahaman dari pesan yang disampaikan kepada komunikannya serta dapat 
menciptakan motivasi untuk senantiasa berfikir secara valid manakala mendapatkan 
suatu informasi yang diterima dari berbagai sumber. Metode peyampaian informasi 
terdapat dalam Q.S Al-Hasyir/59:2. 
                              
                           
                             
     
Terjemahnya: 
“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir diantara ahli kitab dari 
kampung halamannya pada saat pengusiran pertama. Kamu tidak menyangka, 
bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-benteng mereka 
akan mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah, maka Allah 
mendatangkan (siksaan) kepada meerka dari arah yang tidak mereka sangka-
sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut kedalam hati mereka, sehingga 
mereka memnusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangannya sendiri dan 
tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai pandangan.”
44
 
c. Nasehat yang baik 
Kata nasehat dalam al-quran berarti menyampaikan sesuatu dengan 
mengambil akibat yang ditimbulkannnya. Nasihat yang baik dapat membina moral 
dan spiritual dari masyarakat yang dihadapi. 
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Nasihat dapat membuka pemahaman masyarakat tentang hakikat informasi 
yag diberikan kepadanya, serta dapat member motivasi untuk bersikap lembut, 
berakhlak mulia dan mengadakan hubungan dengan masyarakat luas. Metode nasihat 
terdapat dalam Q.S Al-lukman/31:13-18. 
                            
                            
                            
                               
                          
                                
                             
                         
                 
Terjemahnya: 
“13. Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 
member pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! janganlah engkau 
mempersekutukan Alllah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar. 
14. Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 
15. Dan jika keduanya memaksamu mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau 
mentaati keduanya dan pergaulillah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku 
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. 
16. (Lukman berkata), “wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau dilangit atau di bumi, niscaay 




17.Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan susruhlah manusia berbuat yang 
makruf dan cegahlah mereka dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 
penting.” 
18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.
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e. Metode Mujadalah 
Al-quran telah membuat pertimbangan khusus atas orang-orang yang menolak 
kebenaran. metode muajadalah ini dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah/2: 258-260.  
                             
                             
                               
 ................................................................................................................ 
                             
                              
                       
Terjemahnya: 
 “258.Tidaklah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim engenai 
Tuhannya, karena Allah telah memberinya kerajaan (kekuasaan). ketika 
Ibrahim berkata, “Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan.” dia 
berkata “Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata” 
Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitlah ia dari barat.” Maka 
bingunglah orang yang kafir itu. Allah tidak member petunjuk kepda oarng-
orang yang zalim….. 
 ………………………………………………………………………………… 
260.Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, 
“belum percayakah engkau? Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi 
agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman, “kalau begitu ambillah 
empat ekor burung, lalu cincangkanlah olehmu kemudian letakkan diatas 
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masing-masing bukit satu bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya 




f. Bentuk Pertaanyaan 
Gaya bahasa pertanyaan dalam konteks komunikasi merupakan hal yang 
wajar dan alamiah. Gaya bahasa digunakan untuk memperoleh jawaban, informasi 
bahkan sarana konfirmasi mengenai suatu hal. 
Dilihat dari aspek materi tuturan, pertanyaan-pertanyaan didalam al-quran 
dapat digolongkan menjadi tiga hal yaitu: 
1). Pertanyaan asertif adalah pertanyaaan jika penutur hendak mengaskan 
proposial yang dikemukakan benar adanya. 
2). Pertanyaan direktif adalah pertanyaan yang mengkehendaki lawan tutur 
melakukan tindakan tertentu. 
3).Pertanyaan ekspresif adalah pertanyaan yang didalamnya penutur sebenarnya 
sedang mengungkapkan perasaan atau sikap kejiwaannya.
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2. Bentuk- Bentuk Etika Komunikasi Persuasif Dalam Alquran 
Dalam komunikasi alquran mengajarkan bahwa suatu pesan perlu dirangkai 
sedemikian rupa sehingga dapat menyentuh hati pendengarnya. Kata-kata yang 
dipilih alquran dalam berkomunikasi dipandang sangat efektif dan memiliki kekuatan 
dalam mempengaruhi atau mengubah tingkah laku komunikan. 
Alquran memperkenalkan kata qaulan dalam banyak ayat. Gaya bicara atau 
pembicaraan (qaulan) dikategorikan sebagai kaidah, prinsip atau etika komunikasi, 
antara lain sebagai berikut:  
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a. Qaulan Sadidan 
 Sadid berarti yang benar atau yang tepat. Qaulan sadidan artinya 
pembicaraan yang benar, tepat, jujur dan tidak bohong. Kata qaulan sadidan disebut 
dua kali dalam alquran. Pertama dalam Q.S An-nisa/4: 9 dan Q.S Al-ahzab/33: 70. 
Dari kedua surat dijelaskan tentang perintah mengatakan perkataan yang benar. 
 Q.S An-Nisa/4: 9 
                         
         
Terjemahnya: 
“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman padahal mereka 




                    
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar.”
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b. Qaulan baligha 
Kata Baligh berarti tepat, lugas, fasih, dan jelas maknanya. Qaulan Baligha 
artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah 
dimengerti, langsung ke pokok masalah, dan tidak berbelit-belit. Kata Baligh terdapat 
dalam Q.S An-Nisa/4:63.  
                           
     
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“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang ada didalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 




c. Qaulan Layyina 
Layyina secara etimologi berarti lembut. Qaulan layyina berarti perkatan yang 
lemah lembut, sikap bersahabat, enak didengar, tidak menyinggung dll. Kata Qaulan 
layina terdapat dalam Q.S Thaha/20:44. 
                   
Terjemahnya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepdanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”
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d. Qaulan Maysuran 
Secara etimologi masyuran berasal dari kata yasara yang berarti mudaha atau 
gampang. Qaulan masyuran mempunyai arti perkataan yang mudah dipahami dan 
dimengerti oleh komunikan. Kata qaulan masyuran terdapat didalam Q.S Al-
Isra/17:28. 
                           
Terjemahnya: 
“Dan jika engkau berpaling dari mereka untu memperoleh rakhmat dari 




e. Qaulan Ma’rufa  
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Menurut bahasa ma’ruf berarti baik, santun, dan tidak kasar. Dalam alquran 
kata qaulan ma’rufa diulang 4 kali yaitu dalam Q.S Al-Baqarah/2: 235 dan 263, Q.S 
An-Nisa/4: 5 dan Q.S Al-Ahzab/33: 32. 
Q.S Al-Baqarah/2:235 
                       
                         
                          
               
Terjemahnya: 
“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran atau kamu sembunyikan (keiginanmu) dalam hati. Allah mengetahui 
bahwa kamu akan menyebut-menyebut kepaad mereka. Tetapi janganlah 
kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu 
menetapkan akad nikah, sebelum habis masa iddahnya. Ketahuilah bahwa 
Allah mengetahui apa yang ada didalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. 




                        
Terjemahnya: 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi tindakan yang menyakiti Allah, Maha penyantun.”
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Q.S An-Nisa/4:5  
                            
         
Terjemahnya: 
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“Dan jaganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya, 
harta (mereka yang ada dalam kehausan) kamu yang dijadika Allah sebagai 
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) 




                               
              
Terjemahnya: 
“Wahai istri-istri Nabi! kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) 
dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit daalm 
hatinya. Dan Ucapkanlah perkataan yang baik.”
56
 
f. Qaulan Kariman 
Qaulan karima adalah perkataan yang mulia dibarengi dengan rasa hormat 
rasa hormat dan mengagungkan, enak didengar, lemah lembut dan bertata karma. 
Kata Qaulan karima terdapat dalam Q.S Al-Isra/17:23.
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                              
                                
Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau, mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau kau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif dengan jenis 
deskriptif. Aurbach dan Silverstein menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang melakukan analisis, interpretasi teks dan hasil interview dengan tujuan untuk 
menemukan makna dari suatu fenomena. Metode penelitian kualitatif menggunakan 
focus group, interview mendalam, dan observasi berperan serta dalam mengumpulkan 
data.  
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
alamiah ataupun buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang 
satu dengan fenomena lainnya.
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Menurut Witney metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat, subjek, atau objek (orang, lembaga, masyarakat).  
Ciri-ciri metode deskriptif yaitu memusatkan perhatian pada permasalahan 
yang ada pada saat penelitian dilakukan atau permasalahan yang bersifat actual, 
menggambarkan fakta tentang permasalahan sebagaimana adanya, diringi dengan 
interpretasi rasional yang seimbang, pekerjaan peneliti bukan hanya memberikan 
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gambaran terhadap fenomena-fenomena tetapi juga menerangkan hubungan, menguji 




Langkah-langkah penelitian deskriptif yaitu: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Mendefinisikan masalah secara spesifik 
c. Merumuskan rancangan dan desain penelitian 
e. Mengumpulkan dan menganalisis data 
f. Menyusun laporan penelitian.
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada disekolah SMA Negeri 2 Gowa, di jln. 
Pendidikan Limbung, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan komunikasi 
dan sosiologi. George A. Miller mengemukakan psikologi komunikasi adalah ilmu 
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Pendekatan psikologi memberikan perhatian bagaimana seorang komunikator 
mengelola berbagai informasi dalam pikirannya yang akan menghasilkan pesan untuk 
disampaikan kepada orang lain.
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C. Sumber Data 
1.Data Primer 
Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari sumbernya saat 
penelitian lapangan. Sumber data yang menjadi objek penelitian ini adalah 
wawancara dan observasi kepada wakil kepala sekolah (3 orang), guru bk (1 orang), 
dan guru agama (1 orang). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder didapatkan dengan mengambil dari berbagai sumber tulisan 
buku-buku, sumber dari internet dan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 
yang dapat mendukung penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi 
dan dokumentasi.  
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, tetapi 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam. 
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Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri atau 
self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi. Susan 
Stainback mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui 
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi 
dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan para guru selaku 
pendidik di sekolah SMA Negeri 2 Gowa. 
2. Obsevasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan 




Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakansuatu alatyang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosialyang diamati secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian 
adalah peneliti. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen harus divalidasi seberapa 
jauh peneliti siap melakukan penelitian selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi 
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terhadap peneliti meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti memasuki 
obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 
Peneliti sebagai instrumen penelitian berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dankesimpulan atas temuannya. Dalam 
penelitian kualitatf segala sesuatu yang akan dicari dari obyek penelitan belum jelas 
dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan semuanya belum jelas. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan model Miles dan Huberman 
dengan beberapa tahap yaitu: 
1. Data Colelection (Pengumpulan Data) 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi atau gabungan dari ketiganya. Pada tahap awal peneliti melakukan 
penjelahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, dengan demikian 
peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasi. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikaan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.  
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3. Conclusing Drawing/Verification 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. kesimpulan 
awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya.  
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 



















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Gowa 
Sekolah ini dulu dikenal dengan nama SMA Negeri 1 Bajeng kemudian pada 
tahun 2018 diganti dengan nama SMA Negeri 2 Gowa oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Mendikbud RI). Sekolah ini berdiri sejak tahun 
1983. Awal mula sekolahini didirikan karena daya tampung sekolah tingkat atas yang 
ada di limbung terbatas, sehingga mendorong pemerintah dan masyarakat menambah 
sarana pendidikan yaitu SLTA Negeri 1 Bajeng disamping SLTA swasta yang ada. 
Kemudian dalam perjalanannya menjadi SMU Negeri 1 Bajeng kemudian menjadi 
SMA Negeri 1 Bajeng dan berubah menjadi SMA Negeri 2 Gowa. SMA Negeri 2 
Gowa terletak di Jalan Pendidikan Limbung Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
SMA Negeri 2 Gowa sejak berdirinya telah dipimpin oleh kepala sekolah: 
a. Drs. H. Syaiful Alam periode tahun 1983-1993 
b. H. Abdul Karim Sultan BA periode tahun 1993-1999 
c. Drs. H. Abdul Basir Hakim periode tahun 1999-2003 
d. Drs. H. Munawar Samad periode tahun 2003-2007 
e. Drs. H. Syahruddin periode tahun 2007-2008 
f. Drs. H. Abdul Basir Hakim periode tahun 2008-2012 
g. Drs. H. Abd Rahim periode tahun 2012-2015 
h. Islamuddin, S. Pd, M. Pd periode tahun 2015-2016 
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i. Firdaus S. Pd, M. Pd periode tahun 2016-2017 
j. Drs. Tarmo periode tahun 2017-sekarang 
2. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Gowa 
a. Visi 
Cerdas intelektual, emosisonal, dan spiritual, berwawasan kebangsaaan 
berlandaskan nilai-nilai kearifan lokal. 
b. Misi 
1). Menciptakan pembelajaran yang efektif untuk mencapai kecerdasan yang 
optimal 
2). Menumbuhkan dan mengembangkan semangat belajar siswa sesuai potensi 
yang dimiliki 
3). Menumbuhkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama dikalangan siswa 
sesuai ajaran agama yang dianut sehingga menjadi siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional dan spiritual  
4). Menanamkan nilai-nilai kearifan lokal dikalangan siswa dalam rangka 
menciptakan generasi yang berwawasan kebangsaan dan menghargai kebhinekaan. 
5). Menerapkan “Open Management” menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam 
kekeluargaan dengan melibatkan semua potensi pendukung sekolah 
6). Menumbuhkan sikap kompetitif dalam peningkatan prestasi akademik dan 
kreatifitas siswa sehingga diharapkan akan tercipta sikap kemandirian bagi siswa 
dalam menata masa depan.
66
 
3. Luas Tanah dan Kondisi Fisik Sekolah 
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SMA Negeri 2 Gowa adalah salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung 
jawab terhadap terlaksananya pendidikan. Hal demikian harus ditunjang dengan 
adanya prasarana yang layak dan memadai. Oleh karena itu SMA Negeri 2 Gowa 
memiliki prasarana yakni, ruang kelas, lab biologi, lab kimia, lapangan sekolah, 
perpustakaan, ruang BP/BK, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang konseling, 
ruang tata usaha dan kamar mandi/wc yang dibangun diatas tanah seluas 36 m
2
. 
Sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.2 
Prasana SMA Negeri 2 Gowa 
NO Nama Prasana Jumlah Status 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Layak 
2 Ruang Kelas 41 Layak 
3 Ruang Guru 1 Layak 
4 Ruang Konseling 1 Layak 
5 Ruang Tata  Usaha 1 Layak 
6 Ruang BP/BK 1 Layak 
7 Laboratorium Kimia 1 Layak 
8 Laboratorium Biologi 1 Layak 
9 Perpustakaan 1 Layak 
10 Kamar Mandi/ WC 4 Layak 
11 Lapangan Sekolah 1 Layak 
Sumber: Data Sekolah 2019 
Disamping prasarana yang telah dikemukakan maka ditunjang dengan sarana 




Sarana SMA Negeri 2 Gowa 
NO Nama Prasana Status Jumlah 
Layak Tidak Layak 
1 Meja Siswa 1285 513 1798 
2 Meja Guru 110 2 112 
3 Kursi Siswa 1295 545 1840 
4 Kursi Guru 114 1 115 
5 Papan Tulis 40 1 41 
6 Tempat Sampah 44 2 46 
7 Jam Dinding 40 3 43 
8 Lemari 1 2 3 
9 Alat Peraga 0 2 2 
10 Papan Pajang 0 3 3 
11 Soket Listrik/ Kotak Kontak 5 3 8 
12 Komputer 5 6 11 
13 Printer 2 5 7 
14 Loker 7 0 7 
15 Cermin 1 0 1 
16 Lemari Simpan Administrasi 2 0 2 
17 Kipas Angin 3 0 3 
18 Lemari Kaca 3 0 3 
19 Rak Hasil Karya Peserta Didik 3 1 2 
20 Tempat Cuci Tangan 1 1 2 
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21 Tiang Bendera 1 0 1 
22 Rak Buku 12 0 12 
23 Meja 10 0 10 
24 Radio 1 0 1 
25 Kursi 10 0 10 
26 Televisi 1 0 1 
Sumber: Data Sekolah 2019 
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan maka SMA Negeri 2 
Gowa memiliki jumlah tenaga pendidik yang ada disekolah yaitu 88 orang, 35 pns 
dan 53 non-pns, dan jumlah murid sebanyak kurang lebih 1233 orang. Sekolah ini 
memiliki sistem fullday school, dimulai pukul 08.00 pagi hingga jam 4 sore. 
Tabel 2.2 
Jumlah Guru SMA Negeri 2 Gowa 
NO Status Jumlah 
1 PNS 35 
2 NON-PNS 53 
Total 88 
                               Sumber: Dokumen sekolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa total jumlah guru yang ada di 
SMA Negeri 2 Gowa yaitu 88 orang, 35 orang yang berstatus PNS dan 53 orang yang 
berstatus Non-PNS. 
Diketahui bahwa ada 3 (tiga) hal yang penting dan tidak terpisahkan pada 
sebuah institusi pendidikan yakni sarana dan prasarana yang layak dan memadai, 
guru dalam kapasitas mengajar, mendidik dan membina siswa sebagai peserta didik 
54 
 
yang akan mendapatkan pembinaan termasuk pembentukan sikap disiplin siswa. 
Berikut ini dikemukakan jumlah peserta didik pada SMA Negeri 2 Gowa 
sebagaimana pada table berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik (Siswa) SMA Negeri 2 Gowa 
NO Jenis Kelamin Jumlah Tingkat Pendidikan 
1 Laki-Laki 488 Kelas XI Kelas XI Kelas XII 
2 Perempuan  745 340 475 418 
Total 1233  
 Sumber: Data Sekolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah siswa yang ada di SMA 
Negeri 2 Gowa yaitu 1233 orang yang terdiri dari 488 siswa laki-laki dan 745 
perempuan dengan jumlah siswa di tingkat kelas X sebanyak 340 0rang, kelas XII 
sebanyak 475 orang, dan Kelas XIII sebanyak 418 orang. Inilah peserta didik 
pembinaan sikap disiplin melalui komunikasi persuasif.
67
 
B. Proses Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Membina Sikap Disiplin Siswa 
SMA Negeri 2 Gowa. 
Komunikasi interpersonal adalah pertukaran informasi antara dua orang atau 
lebih secara langsung atau tatap muka, baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam 
komunikasi yang berlangsung antara guru dan siswa, komunikasi ini biasa disebut 
komunkasi diadik. Komunikasi diadik merupakan komunikasi interpersonal yang 
berlangsung antara dua orang yaitu komunikator dan komunikan. 
                                                          
67
Dokumen Sekolah tahun 2019 
55 
 
Guru dalam sekolah berperan sebagai pengajar, pendidik yang mengarahkan 
dan membina siswa terutama dalam pendidikan karakter. Karakter meliputi sikap dan 
tingkah laku. Untuk membina sikap disiplin pada siswa, seorang guru harus lebih 
dulu mempunyai sikap disiplin pada dirinya, karena guru dipandang sebagai orang 
yang dapat dipercaya dan dijadikan contoh sehingga proses komunikasi guru 
mempengaruhi pembinaan sikap disiplin pada siswa. Berikut ini dikemukakan hasil 
wawancara dengan bapak Supardi, wakil bidang kesiswaan bahwa: 
Guru sangat berperan dalam membina sikap pada siswa karena guru adalah 
figur atau sosok yang dicontoh siswa disekolah misalnya sikap disiplin, sikap 
disiplin yang dimiliki guru dapat membentuk sikap disiplin pada siswa 
sehingga dalam membina sikap disiplin pada siswa harus dimulai dari diri 
guru yang kemudian akan dicontoh oleh siswa.
68
 
Pernyataan informan tersebut menunjukkan bahwa disekolah guru berperan 
membina sikap siswa karena guru merupakan pendidik atau sosok yang dicontoh 
siswa. Sejalan dengan pernyataan informan diatas, informan berikut mengemukakan 
bahwa: 
Guru adalah orang yang dicontoh siswa dalam berperilaku sehingga guru 
harus mempunyai sikap yang teladan dan patut dicontoh ,maka untuk 
membentuk sikap disiplin pada siswa harus dimulai dari guru.
69
 
Informan tersebut menyatakan bahwa guru menjadi contoh siswa dalam 
berperilaku atau bersikap sehingga sikap disiplin harus dimulai dari guru sebagai 
contoh. Demikian halnya dengan informan berikut bahwa: 
Disekolah sosok yang ditiru siswa adalah guru, guru berperan dalam 
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Dari pernyataan informan, guru berperan besar dalam pembinaan sikap pada 
siswa terutama sikap disiplin sehingga untuk menanamkan atau membentuk sikap 
pada siswa terutama sikap disiplin perlu diawali dengan guru yang harus terlebih 
dahulu mempunyai sikap disiplin kemudian perlahan akan diikuti atau dicontoh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat dipahami 
bahwa guru adalah sosok yang dicontoh atau ditiru siswa sehingga untuk membina 
sikap disiplin pada siswa harus dimulai dari diri guru selaku pendidik dengan 
memberikan contoh sikap disiplin pada siswa sebagai proses komunikasi guru kepada 
siswa. Contoh sikap disiplin guru disebut dengan komunikasi non verbal. 
1. Komunikasi Non-verbal  
Komunikasi non-verbal yaitu komunikasi yang dilakukan tanpa menggunakan 
kata-kata verbal tetapi melalui gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah, sikap, dan 
tindakan yang memberikan makna. 
Disekolah hal pertama yang diterima siswa selain kata-kata atau pesan-pesan 
yang disampaikan guru, siswa terlebih dahulu melihat sikap dan tindakan yang 
dilakukan guru. Guru sebagai pendidik dan pengajar memberikan contoh sikap-sikap 
teladan sebagai proses penyampaian pesan kepada siswa yang dapat diamati secara 
langsung oleh siswa. Oleh karena itu sikap yang dilakukan guru disekolah 
berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap siswa.  
Guru memberikan pengaruh terhadap pembentukan sikap disiplin siswa 
karena guru sebagai pedoman siswa menjadi tauladan yang memberikan nilai-nilai 
dan tindakan yang baik sebagai contoh sehingga komunikasi yang dilakukan guru 
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dapat berpengaruh dalam membentuk sikap disiplin pada siswa karena sikap yang 
baik tercipta dari nilai-nilai dan tindakan baik yang diberikan. Sebaliknya sikap yang 
buruk tercipta dari nilai-nilai dan tindakan buruk yang diberikan. Oleh karena itu 
untuk membina sikap disiplin pada siswa, harus dimulai dari guru, guru harus 
memberikan contoh sikap disiplin pada siswa kemudian siswa akan mengikuti dan 
mencontoh guru.  
a. Contoh Sikap 
Contoh sikap yaitu memberikan contoh sikap sebagai proses komunikasi guru 
dalam membina sikap disiplin pada siswa sehingga untuk membina sikap disiplin 
pada siswa maka terlebih dahulu guru memberikan contoh sikap disiplin kepada 
siswa karena guru adalah pembentuk karakter kedua setelah keluarga sehingga segala 
sikap dan tindakan guru memberikan dampak bagi siswa. 
Sebagaimana dengan pernyataan informan berikut bahwa: 
Sikap dan tindakan guru dapat diamati dan dicontoh oleh siswa maka guru 




Dari penjelasan informan, dapat dijelaskan bahwa segala sikap dan tindakan 
yang dilakukan guru disekolah dapat diamati secara langsung oleh siswa sehingga 
guru harus memperhatikan segala sikap dan tindakan yang akan ditampilkan atau 
yang dapat diamati siswa. Adapun informan berikut, mengemukakan pernyataan 
sebagai berikut: 
Sikap yang dilakukan guru menjadi contoh bagi siswa seperti sikap guru yang 
sering datang terlambat akan dicontoh siswa, sehingga untuk membina sikap 
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disiplin siswa yaitu guru harus menyadari bahwa segala sikap yang dilakukan 
akan dicontoh oleh siswa.
72
 
 Dari pernyataan informan dapat dipahami bahwa dalam membina sikap 
disiplin pada siswa, guru harus menyadari segala sikap dan tindakan yang dilakukan 
akan dicontoh siswa sehingga sikap yang akan ditampilkan harus benar-benar 
diperhatikan. Demikian halnya dengan pernyatan informan berikut ini: 
Segala tindakan guru dapat diamati siswa sehingga untuk membentuk sikap 
disiplin pada siswa maka guru harus menampilkan sikap dan tindakan yang 
baik yang dapat dicontoh siswa.
73
  
Dari beberapa wawancara dengan informan dapat dipahami bahwa sikap dan 
tindakan guru sangat mempengaruhi pembentukan sikap pada siswa, karena sikap dan 
tindakan sebagai proses komunikasi guru kepada siswa sehingga guru dalam 
pembinaan sikap disiplin pada siswa harus memberikan contoh sikap yang dapat 
membawa perubahan yang lebih baik bagi diri siswa. 
Guru selain memberikan contoh sikap disiplin sebagai proses komunikasi 
kepada siswa, guru juga memberikan nasihat dan pesan-pesan moral sebagai bagian 
dari proses komunikasi guru kepada siswa, proses komunikasi tersebut menggunakan 
komunikasi verbal. 
2. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal yaitu komunikasi yang menggunakan kata-kata atau 
bahasa secara lisan atau tulisan dalam mengirimkan pesan-pesan kepada komunikan. 
Dalam pembinaan sikap disiplin pada siswa, guru selain menggunakan 
komunikasi nonverbal atau memberikan contoh sikap, juga menggunakan komunikasi 
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verbal atau secara lisan dengan menggunakan kata-kata dalam berkomunikasi dengan 
siswa, dan untuk menyampaikan pesan-pesan verbal tersebut, guru melakukan 
pengarahan kepada siswa dan melakukan bimbingan terkhusus kepada siswa yang 
bermasalah, memberikan pesan-pesan dan nilai-nilai moral secara langsung atau tatap 
muka (face to face). 
Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang informan 
berikut ini: 
Untuk membina sikap disiplin pada siswa, guru melakukan pengarahan 
kepada siswa dengan memberikan pesan-pesan moral berupa nasihat dan 
motivasi kepada siswa melalui bimbingan terutama siswa yang bermasalah 




Informan tersebut dalam memberikan pesan moral yang berupa nasihat dan 
motivasi terhadap siswa yang bermasalah dengan cara lemah lembut tanpa ada unsur 
paksaan atau merasa tertekan. Sejalan dengan pernyataan informan di atas, berikut ini 
dikemukakan pernyataan salah seorang informan bahwa: 
Dalam membina sikap disiplin pada siswa, guru melakukan pengarahan 
kepada siswa dengan memberikan nasihat dan motivasi kepada siswa melalui 
bimbingan secara tatap muka khususnya siswa yang bermasalah dengan 
lembut dan tanpa paksaan.
75
 
Dari informan tersebut dapat dipahami bahwa upaya untuk membina sikap 
disiplin siswa, maka guru melakukan pembimbingan dengan cara tatap muka atau 
face to face. Demikian halnya dengan pernyataan informan berikut ini: 
Untuk membina sikap disiplin pada siswa, guru memberikan pengarahan 
terutama siswa yang bermasalah dengan memberikan pesan-pesan agama, 
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nasihat dan motivasi tanpa membuat siswa merasa terpaksa atau tertekan agar 
dapat mengubah sikap yang dulu kurang disiplin menjadi disiplin.
76
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat dipahami bahwa untuk 
membina sikap disiplin maka guru akan memberikan pengarahan melalui bimbingan 
terutama siswa yang bermasalah. 
Pada pelaksanaan pembimbingan, guru melakukan pendekatan dengan 
menggunakan sikap yang bijaksana dan lembut, memberikan nasihat dan motivasi, 
serta berdialog dengan siswa sehingga siswa tidak merasa dihakimi ataupun terpaksa 
dan pesan yang disampaikan mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa, sehingga 
komunikasi yang dilakukan berjalan secara efektif, dengan cara berikut: 
a. Bijaksana 
Bijaksana berarti sikap yang bertindak berdasarkan akal sehat dan logis 
sehingga tepat dalam menyikapi setiap keadaan dan peristiwa. Dalam melakukan 
pendekatan dengan siswa guru menggunakan sikap bijaksana dan lemah lembut 
sehingga tidak terkesan membuat siswa merasa dipaksa atau diancam. Sebagaimana 
dengan pernyataan informan berikut ini: 
Pengarahan yang dilakukan guru, dilakukan dengan menggunakan sikap yang 
bijaksana dan tidak membuat siswa merasa dipaksa ataupun dihakimi 
sehingga berpengaruh pada siswa.
77
 
Informan tersebut mengemukakan bahwa pengarahan dalam bimbingan yang 
dilakukan, menggunakan sikap yang bijaksana yang tidak membuat siswa merasa 
terpaksa sehingga komunikasi yang dilakukan berjalan secara efektif. Sejalan dengan 
pernyataan informan, berikut dikemukakan pernyataan bahwa: 
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Sikap yang bijak dan tidak menghakimi, akan lebih mudah diterima siswa 
karena jika dipaksa justru akan membuat siswa menjadi lebih sulit menerima, 
sehingga dalam memberikan pesan atau menyampaikan informasi kepada 




 Dari pernyataan yang dikemukakan informan tersebut, dapat dipahami bahwa 
sikap yang bijaksana dan tidak menghakimi akan lebih mudah diterima siswa karena 
jika menggunakan unsur pemaksaan justru akan membuat siswa menjadi sulit 
menerima apa yang disampaikan oleh guru. Demikian halnya pernyataan informan 
berikut ini: 
Guru sebagai pengajar memberikan pesan atau informasi dengan sikap yang 
bijaksana, tidak memaksa siswa serta lembut akan lebih diterima siswa karena 
zaman sekarang berbeda dengan yang dulu, dimana dulu menggunakan 
ancama yang dapat membuat siswa merasa takut.
79
 
Berdasarkan pernyataan beberapa informan dapat dipahami bahwa guru dalam 
memberikan pesan-pesan kepada siswa harus menggunakan perasaan, perkataan yang 
halus dan sikap yang bijaksana, memberikan arahan dan pengertian yang tidak 
mengancam. Sikap yang bijaksana dan lembut, membuat siswa yang menerima 
pesantidak merasa dipaksa ataupun dihakimi serta pemberian arahan dan pengertian 
yang tidak bersifat mengancam akan lebih mudah diterima dan didengarkan oleh 
siswa sehingga pembentukan sikap disiplin dengan memberikan pesan-pesan moral 
berjalan secara efektif. 
b. Nasihat dan Motivasi 
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Nasihat merupakan ajaran, petunjuk, teguran atau ajaran dan motivasi berarti 
suatu dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Guru dalam memberikan pengarahan kepada siswa menyampaikan pesan dan 
nasihat yang berupa pelajaran atau teguran dan motivasi untuk mendorong siswa 
menjadi lebih disiplin. Hal tersebut dilaksanakan dengan tetap memperhatikan 
kondisi emosional siswa. 
Dalam membina sikap disiplin pada siswa, guru memberikan nasihat tentang 
perlunya sikap disiplin pada setiap orang terkhusus bagi siswa perlu memiliki sikap 
disiplin agar segala tugas dan tanggung jawab sebagai pelajar tidak terabaikan. 
Sebagaimana dengan pernyataan informan berikut bahwa: 
 Pembinaan dilakukan dengan memberikan nasihat dan motivasi sebagai 
dorongan untuk siswa dalam membentuk sikap disiplin pada dirinya.
80
 
Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat dipahami bahwa pengarahan 
atau pembinaan yang dilakukan guru yakni memberikan nasihat dan motivasi kepada 
siswa untuk mendorong siswa berubah menjadi lebih disiplin. Sejalan dengan 
pernyataan informan berikut ini: 
Selain memberikan contoh sikap kepada siswa, perlu adanya dorongan yang 
bersifat positif yang diberikan melalui nasihat dan motivasi.
81
 
Informan tersebut menyatakan dalam membina sikap disiplin selain 
memberikan contoh sikap, perlu dorongan yang bersifat verbal seperti memberikan 
nasihat dan motivasi kepada siswa. Demikian halnya dengan pernyataan informan 
berikut ini: 
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Nasihat dan motivasi diberikan sebagai dorongan yang bersifat verbal (kata) 
selain dengan perbuatan atau contoh sikap (nonverbal).
82
 
Berdasarkan pernyataan beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam membentuk sikap disiplin siswa selain memberikan contoh perbuatan atau 
sikap, juga perlu adanya nasihat dan motivasi yang mendorong siswa untuk menjadi 
lebih disiplin. 
c. Dialog 
Dialog berarti percakapan yang dilakukan antara guru dengan siswa seperti 
dalam bimbingan secara tatap muka yang dilakukan guru terhadap siswa. Guru 
sebagai pengirim atau komunikator pesan berdialog dengan siswa (komunikan) 
dengan sikap bijaksana dan lembut memberikan nasihat dan motivasi yang dilakukan 
berdialog secara tatap muka dengan siswa. Hal tersebut sebagaimana yang 
dikemukakan informan berikut: 
Bimbingan dilakukan dengan berdialog atau berbicara kepada siswa. 
Mengenal lebih dalam mengenai pribadi siswa.
83
 
Guru dalam melakukan pembinaan dan pengarahan melalui bimbingan, 
berdialog atau bercakap-cakap dengan siswa, mengenal lebih dalam mengenai pribadi 
siswa. Sejalan dengan pernyataan informan berikut: 
Dalam bimbingan yang dilakukan, saya berdialog dengan siswa secara tatap 
muka dan berusaha mengenali pribadi siswa tersebut.
84
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Informan dalam memberikan bimbingan, berdialog dengan siswa secara tatap 
muka dan dengan bimbingan tersebut berusaha mengenal bagaimana karakter siswa 
tersebut. Demikian dengan pernyataan informan berikut: 
Saya dalam melakukan bimbingan, berdialog dengan siswa, berbicara secara 
hati ke hati dan kemudian berusaha mengenal pribadi siswa tersebut.
85
 
Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
setiap bimbingan yang dilakukan, guru berdialog dengan siswa kemudian berusaha 
mengenal mengenai pribadi siswa tersebut, apakah karakternya cepat menangkap apa 
yang disampaikan guru ataukah sebaliknya sehingga diharapkan komunikasi berjalan 
secara efektif. 
Dalam alquran ada tiga metode komunikasi yang berkaitan dengan 
pengarahan dan pembinan yang dilakukan guru, ketiga metode ini terdapat dalam Q.S 
An-nahl ayat 125. 
                
              
Terjemahnya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-




Ketiga metode komunikasi yang terdapat dalam ayat dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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a. Metode bil-hikmah merupakan metode penyampaian pesan dengan cara yang 
bijaksana, mudah dipahami dan dimengerti, sesuai dengan maknah hikmah yang 
berarti perkataan yang tegas dan benar yang dapat membendakan antara yang hak dan 
bathil. 
b. Metode Al-mau’izhah hasanah merupakan metode yang mengajak manusia dengan 
menggunakan metode pengajaran dan pembelajaran dalam arti luas. 
c. Metode Al-mujadalah merupakan metode mengajak dengan melakukan pendekatan 
dialog atau diskusi. 
Ketiga metode digunakan dalam bimbingan yang dilakukan guru kepada 
siswa yaitu pertama, metode bil hikmah, kata hikmah diartikan sebagai perkatan yang 
tegas dan benar. Guru menyampaikan pesan dengan perkataan lembut tetapi tegas dan 
benar yang mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa dan jauh dari kesan memaksa 
atau menakut-nakuti.  
Kedua, metode Al-mau’izhah Al-hasanah. Kata mauizhah berasal dari kata 
wa’azha yang berarti nasihat. Dalam bimbingan yang berlangsung, guru selain 
menyampaikan pesan dengan hikmah juga memberikan nasihat dan pengajaran 
kepada siswa, sesuai dengan sikap teladan yang tercermin dari guru sebagai pendidik. 
Metode yang terakhir yang dilakukan guru yaitu Metode Al-mujadalah yang 
merupakan metode mengajak dengan melakukan pendekatan dialog atau diskusi. 
Tiga metode komunikasi yang dijelaskan dalam surah an-nahl ayat 125 juga 
termasuk dalam metode dialog, nasihat yang baik dan gaya pertanyaan atau gaya 
bahasa. 
a. Metode dialog 
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Dialog merupakan jembatan yang menghubungkan antara seseorang dengan 
yang lain untuk saling tukar menukar informasi, sehingga tercipta pemahaman 
diantara mereka dari suatu pesan yang dikehendaki oleh si komunikator kepada 
komunikannya. Dalam proses penyampaian pesan melalui bimbingan yang diberikan 
guru, terjadi dialog antara guru dan siswa bertukar informasi dengan cara yang halus. 
b. Nasihat yang baik 
Guru dalam melakukan bimbingan memberikan nasehat yang dapat membina 
moral dan spiritual siswa, memberikan motivasi dengan menggunakan kata-kata 
lembut, halus, tidak mengancam dan tidak menghakimi sehingga siswa tidak merasa 
diancam, terpaksa ataupun dihakimi. 
c. Bentuk Pertanyaan 
Gaya bahasa atau bentuk pertanyaan dalam konteks komunikasi merupakan 
hal yang wajar dan alamiah. Gaya bahasa digunakan untuk memperoleh jawaban, 
informasi bahkan sarana konfirmasi mengenai suatu hal. 
Pada saat pembimbingan menggunakan Bahasa dalam bentuk: Qaulan Sadida 
(ucapan, perkataan yang benar, baik dari segi materi/ isi pesan atau tata Bahasa), 
Qaulan Baligha (kata yang tepat, lugas, dan jelas maknanya), Qaulan Ma’rufa 
(perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, santun), Qaulan Karima (perkataan 
mulia, lemah lembut, yang enak didengar dan bertata karma), Qaulan Layyina 
(pembicaraan yg lembut dengan suara penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh 
hati), dan Qaulan Maysura (ucapan yang mudah dimengerti, dicerna, dan dipahami). 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa 
proses komunikasi guru dalam membina sikap disiplin pada siswa yaitu memberikan 
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contoh sikap atau komunikasi nonverbal dan kata-kata verbal atau komunikasi verbal. 
Komunikasi verbal diberikan dengan cara yang mudah dipahami dan dapat berjalan 
secara efektif yakni metode bil-hikmah, mauizhah hasanah, dan bil-mujadalah. Cara 
penyampainnya dengan menggunakan ucapan, perkataan yang benar dan baik, tepat 
dan jelas maknanya, ungkapan yang pantas dan santun, perkataan mulia dan bertata 
karma, yang dapat menyentuh hati sehingga mudah dicerna dan dipahami. 
C. Hambatan Komunikasi Guru Dalam Membina Sikap Disiplin Siswa SMA 
Negeri 2 Gowa. 
Hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menghalangi atau 
mengganggu terciptanya komunikasi yang efektif. Untuk mencapai komunikasi itu 
sendiri, adapun hambatan-hambatan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Hambatan Psikologis 
Hambatan psikologis merupakan hambatan yang berasal dari sisi psikologis 
siswa seperti karakter siswa yang beragam. 
Guru dalam kesehariannya sebagai pendidik menghadapi berbagai macam 
siswa dengan karakter yang berbeda, sehingga komunikasi dengan setiap siswa tidak 
sama. Artinya, dalam pembinaan sikap disiplin pada siswa, ada karakter siswa yang 
mudah diubah dan ada pula yang sulit diubah. Karakter siswa inilah yang 
mengharuskan guru untuk lebih mengenal diri siswa, bagaimana karakternya. 
Sebagaimana dengan pernyataan informan berikut: 
Hambatan guru dalam pembinaan sikap disiplin pada siswa yaitu karakter 
siswa yang beragam, ada yang mudah diubah dan ada juga yang sulit diubah.
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Informan tersebut menyatakan bahwa guru dalam membina sikap disiplin pada 
siswa menghadapi hambatan yang berasal dari karakter siswa yang beragam seperti 
ada karakter yang mudah diubah dan adapula karakter siswa yang sulit diubah. 
Sejalan dengan pernyataan informan diatas, informan berikut mengemukakan bahwa: 
Hambatan guru dalam membina sikap disiplin pada siswa yaitu karakter siswa 




Dari informan tersebut dapat dipahami bahwa hambatan guru dalam membina 
sikap disiplin berasal dari beragam karakter siswa yang ada sehingga perlu 
pendekatan secara mendalam kepada siswa. Demikian halnya dengan pernyataan 
yang dikemukakan informan berikut: 
Beragam karakter siswa menjadi salah satu hambatan guru dalam membina 
sikap disiplin pada siswa karena ada juga karakter yang sangat sulit diubah 
sehingga perlu pendekatan lebih mendalam kepada siwa tersebut.
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Berdasarkan pernyataan beberapa informan dapat disimpulkan bahwa 
hambatan yang dihadapi guru dalam membina sikap disiplin pada siswa yaitu 
karakter siswa yang beragam, ada karakter yang mudah diubah dan adapula karakter 
yang sangat sulit diubah sehingga perlu pendekatan lebih mendalam mengenai siswa 
tersebut, apakah faktornya hanya berasal dari sisi psikologis atau berasal dari faktor 
lain. 
2. Hambatan Sosiologis 
Hambatan sosiologis merupakan hambatan yang disebabkan dari lingkungan 
siswa seperti latar belakang keluarga, dan ruang lingkup pergaulan yang berbeda. 
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 Selain hambatan karakter siswa, hambatan yang juga dihadapi guru dalam 
pembinaan sikap disiplin pada siswa yaitu hambatan yang berasal dari latar belakang 
keluarga dan lingkungan pergaulan sehingga perlu mengenal lebih dalam tentang 
lingkungan siswa tersebut. Salah seorang informan menyatakan bahwa: 
Setiap siswa tidak berasal dari lingkungan yang sama sehingga perlu dikaji 
lebih dalam mengenai latar belakang siswa tersebut. Apakah terbentuk dari 
keluarga atau dari pergaulannya.
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Informan tersebut menyatakan bahwa setiap siswa berasal dari lingkungan 
yang berbeda sehingga guru perlu mengkaji lebih dalam mengenai latar belakang 
siswa seperti karakter yang dimiliki siswa, apakah terbentuk dari factor keluarga atau 
berasal dari factor pergaulan. Sejalan dengan pernyataan informan diatas, berikut 
pernyataan dari informan yang lain: 
Latar belakang lingkungan setiap siswa berbeda sehingga perlu pengkajian 
secara mendalam tentang siswa tersebut.
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 Dari pernyataan informan tersebut dikemukakan bahwa latar belakang setiap 
siswa berbeda sehingga diperlukan pengkajian secara mendalam mengenai siswa, 
bagaimana latar belakang keluarga dan lingkungan pergaulannya. Demikian halnya 
dengan informan berikut, juga menyatakan bahwa: 
 Setiap siswa memiliki latar belakang keluarga dan pergaulan yang beda 
sehingga perlu pengkajian secara detail, apakah karakter siswa dipengaruhi 
oleh lingkungan atau karena dari pergaulan.
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Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan beberapa informan diatas dapat 
dipahami bahwa setiap siswa berasal dari latar belakang yang berbeda seperti 
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lingkungan keluarga yang berbeda atau ruang lingkup pertemanan atau pergaulan 
yang berbeda yang memerlukan pengkajian mendalam mengenai latar belakang siswa, 
mengenal lebih dalam mengenai lingkungan keluarga dan pergaulannya sehingga 
dapat diketahui bahwa karakter siswa terbentuk dari keluarga atau pergaulan. 
3. Hambatan Keteladanan 
Keteladanan berasal dari kata teladan yang memiliki arti patut dituru untuk 
dicontoh perbuatan, atau sikapnya. Keteladanan merupakan perilaku seseorang yang 
dijadikan contoh bagi orang yang mengetahui atau melihatnya. 
Hambatan guru dalam membina sikap disiplin pada siswa merupakan 
hambatan keteladanan yaitu hambatan yang berasal dari guru, dimana ada sebagian 
guru yang memiliki sikap disiplin yang menyebabkan kurangnya kerja sama dan 
kekompakan antar guru sehingga pesan atau informasi yang disampaikan kepada 
siswa menjadi terhambat atau menjadi kurang lancar. Sebagaimana dengan 
pernyataan yang dikemukakan salah satu informan yang mengatakan bahwa: 
Hambatan guru dalam membina sikap disiplin siswa juga berasal dari 
sebagian guru yang memiliki sikap kurang disiplin yang menyebabkan siswa 
yang melihat meniru dan mencontoh guru sehingga komunikasi yang 
dilakukan menjadi kurang lancar.
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Dari pernyataan informan dapat dipahami bahwa guru dalam upaya membina 
sikap disiplin pada siswa mengalami hambatan yang berasal dari sebagian guru yang 
memiliki sikap kurang disiplin yang mengakibatkan siswa yang melihat, mencontoh 
sikap guru tersebut yang menyabkan komunikasi yang dilakukan kepada siswa 
menjadi kurang lancer. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam membina 
sikap disiplin siswa di SMA Negeri 2 Gowa, guru menghadapi hambatan komunikasi 
yakni hambatan psikologis (hambatan yang berasal pada diri siswa seperti karakter 
yang beragam), hambatan sosiologis (hambatan yang berasal dari latar belakang atau 
lingkungan siswa seperti lingkungan keluarga atau lingkungan pergaulan), dan 
hambatan keteladanan (hambatan yang berasal dari guru, dimana ada sebagian guru 
yang memiliki sikap disiplin yang menyebabkan kurangnya kerja sama dan 
kekompakan antar guru sehingga pesan atau informasi yang disampaikan kepada 
siswa menjadi terhambat atau menjadi kurang lancar, maka diperlukan adanya 



















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. proses komunikasi interpersonal guru dalam membina sikap disiplin siswa di 
SMA Negeri 2 Gowa yaitu komunikasi secara nonverbal dan verbal. Komunikasi 
nonverbal yaitu guru memberikan contoh sikap disiplin pada siswa dan komunikasi 
verbal yaitu guru memberikan nasihat, motivasi dengan melakukan pendekatan 
kepada siswa secara lemah lembut, tidak membuat siswa merasa terancam ataupun 
terpaksa. 
2. Hambatan komunikasi guru dalam membina sikap disiplin siswa di SMA 
Negeri 2 Gowa yaitu hambatan psikologis (hambatan yang berasal pada diri siswa 
seperti karakter yang beragam), hambatan sosiologis (hambatan yang berasal dari 
latar belakang atau lingkungan siswa seperti lingkungan keluarga atau lingkungan 
pergaulan), dan hambatan keteladanan (hambatan yang berasal dari guru, dimana ada 
sebagian guru yang memiliki sikap disiplin yang menyebabkan kurangnya kerja sama 
dan kekompakan antar guru sehingga pesan atau informasi yang disampaikan kepada 
siswa menjadi terhambat atau menjadi kurang lancar, maka diperlukan adanya 
kekompakan dan kerjasama antar tiap guru).  
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini yaitu 1). Dalam penelitian ini menyajikan tentang 
proses komunikasi interpersonal guru dalam membina sikap disiplin pada siswa, 
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sehingga diharapkan agar peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam kajian tentang 
pembahasan ini. 2). Diharapkan agar para guru menjalin kerjasama dan kompak 
dalam memberikan contoh sikap kepada siswa kepada siswa di SMA Ngeri 2 Gowa 
dalam membina sikap disiplin pada siswa sehingga komunikasi yang dilakukan 
berjalan secara efektif. Dan diharapkan kepada siswa sebagai pelajar agar memiliki 
dan membentuk sikap disiplin pada dirinya karena dengan disiplin hidup menjadi 
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